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ABSTRACK 
Hypertension is an increase in systolic blood pressure of more than 140 mmHg and diastolic blood pressure of more than 90 mmHg. The increasing of blood pressure is indeed dangerous, especially for several important organs such as the heart, brain and kidneys. The aim of this case study research was to describe nursing care of implementing warm water hydrotherapy procedures for the client who has risk of ineffective cerebral perfusion at Tolai Village,Central Sulawesi province. 
The case study design used in this research was a descriptive case study design by using 1 respondent as a case study subject. The case study instruments used were hypertension assessment format, standard operation procedure of warm water hydrotherapy, data was collected by interview and observations. 
This case study research in 7 meetings, it was found the result that the client's initial blood pressure was 140/100 mmHg become 120/90mmHg, body temperature was 36.9 ̊C become 36.0 ̊C, pulse was 100 time/minute become 78 time/minute and breathing was 21 time/minute become 20x/minute. 
The conclusion that researcher can give from warm water hydrotherapy therapy is that it is very effective in lowering blood pressure and other vital signs such as temperature, pulse and breathing. The researcher hopes that this research can be used as a reference for further research.
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ABSTRAK
Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg. Naiknya tekanan darah berbahaya terutama untuk beberapa organ penting seperti jantung, otak dan ginjal. Tujuan penelitian studi kasus ini adalah untuk menggambarkan Asuhan Keperawatan Penerapan Prosedur Hydrotherapy Air Hangat Pada Pasien Resiko Perfusi Serebral Tidak Efektif di Desa Tolai,Provinsi Sulawesi Tengah. 
Desain studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini ialah desain studi kasus deskriptif dengan menggunakan subjek studi kasus 1 orang responden. Instrumen studi kasus yang digunakan adalah format pengkajian hipertensi, SOP hydrotherpy rendam kaki air hangat, metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi. 

Penelitian studi kasus ini dilakukan dalam 7 kali pertemuan didapatkan hasil tekanan darah awal klien 140/100 mmHg menjadi 120/90mmHg, suhu dari 36,9 ̊C menjadi 36,0 ̊C, nadi dari 100 x/menit menjadi 78 x/menit dan pernapasan dari 21x/menit menjadi 20x/menit . 
Kesimpulan yang dapat peneliti berikan dari terapi hydrotherapy air hangat ini adalah sangat efektif untuk menurunkan tekanan darah dan tanda- tanda vital lainnya seperti suhu, nadi dan pernapasan. Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
Kata Kunci : Hipertensi, Hydrotherapy, Asuhan keperawatan hipertensi

PENDAHULUAN
Hipertensi merupakan keadaan terjadinya peningkatan tekanan darah di dalam arteri. Hipertensi merupakan penyakit kelainan jantung dan pembuluh darah yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah dengan keadaan dimana tekanan darah sistolik meningkat menjadi 140 mmHg atau lebih dan diastolik menjadi 90 mmHg atau 
lebih. (Ariani and Noorratri, 2023). Hipertensi apabila tidak ditangani dengan cepat maka akan memicu terjadinya penyakit serangan jantung, gagal jantung dan stroke. Hipertensi juga dapat mengakibatkan peningkatan angka kesakitan (morbiditas) bahkan angka kematian (mortalitas) (Isnaeni, Sudiarto and Dyah P, 2021).
Menurut World Health Organization (WHO, 2019) jumlah penderita hipertensi yaitu 4 dari 10 jumlah penduduk. Hipertensi merupakan penyakit yang membunuh hampir 8 miliar orang pertahunnya di dunia dan hampir 1,5 juta orang setiap tahunnya di kawasan Asia Timur-Selatan. Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (2018) angka prevalensi di Indonesia yaitu sebesar 34,11% dan ini dijadikan sebagai perbandingan prevalensi hipertensi pada Riskesdas Tahun 2013 yaitu sebesar 25,8%. Sehingga diperkirakan hanya 1/3 kasus hipertensi di Indonesia yang terdiagnosis (RI, 2019).
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Tengah (Dinkes Sulawesi Tengah, 2021)  mencatat ada 410,461 kasus penyakit yang terjadi di Sulawesi Tengah pada tahun 2020, dan Hipertensi merupakan penyakit yang paling banyak terjadi di Sulawesi Tengah pada tahun 2020 yakni 105.602 kasus.  Pada tahun 2022 presentase penderita Hipertensi di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Tengah dengan mendapat pelayanan kesehatan ≥15 tahun realisasinya berjumlah 6,59% atau 32,95% pencapaian ini sudah memenuhi target renstra yang tentukan pada tahun 2022 sebesar 20%. Penderita hipertensi dengan pendapatkan pelayanan kesehatan yang paling tinggi di kabupaten buol dengan jumlah penderita hipertensi 26,556 jiwa dengan resentase 78,41%, sedangkan yang paling terendah kabupaten banggai laut yaitu 0,14% dengan jumlah penderita hipertensi 300 jiwa penderita hipertensi dengan estimasi 211.062. 
Resiko perfusi serebral tidak efektif merupakan kondisi berisiko mengalami penurunan sirkulasi darah ke otak. Mekanisme yang mengatur pembuluh darah terletak di pusat vasomotor pada medula di otak dimana dengan dilepaskannya anoripenefrin mengakibatkan kontraksi pembuluh darah. (HENDRA YOGI and PRADITA, 2022). 
Pengobatan hipertensi sangat perlu di tingkatkan untuk mencegah kenaikan tekanan darah secara terus menerus. Seringkali terapi farmakologi memberikan efek samping pada tubuh oleh sebab itu akan lebih baik jika terapi secara alami diberikan sebagai terapi pendamping hipertensi. Terapi nonfarmakologi sangat diminati oleh masyarakat karena mudah dipraktekkan dan tidak mengeluarkan biaya yang banyak, penanganan nonfarmakologi juga tidak menimbulkan efek samping yang berbahaya bagi tubuh. Hydrotherapy merupakan metode pengobatan nonfarmakologi yang menggunakan air. (Istianti and Fijianto, 2021). Ada 2 jenis hydrotherapy yang dapat diaplikasikan yaitu: hydrotherapy dengan rendam kaki air hangat  bentuk latihan terapi ini merupakan terapi modalitas yang menggunakan air hangat untuk merendam kaki, dan hydrotherapy dengan rendam kaki air biasa merupakan latihan  terapi yang menggunakan modalitas air biasa untuk merendam kaki. Selain merendam kaki mengaplikasikan hydrotherapy dengan air biasa juga biasanya digunakan sebagai wudhu )(Astutik and Mariyam, 2021)
Hydrotherapy rendam hangat sangat mudah dilakukan oleh semua orang dan tidak membutuhkan biaya yang mahal dan tidak memiliki efek samping yang berbahaya (Buni and Lero, 2020). Hydrotherapy menggunakan air hangat selama 3 hari dengan suhu 38-40C selama 15-20 menit secara konduksi dimana akan terjadinya perpindahan panas dari air hangat ke tubuh sehingga akan menyebabkan pelebaran pembuluh darah dan dapat menurunkan ketegangan otot. Tujuan dari terapi ini untuk meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi edema, meningkatkan relaksasi otot, menyehatkan jantung, mengendorkan otot-otot, menghilangkan stress, meringankan rasa sakit, memberikan kehangatan pada tubuh sehingga terapi ini bermanfaat untuk penurunan tekanan darah pada kasus hipertensi (Nurmaulina and Hadiyanto, 2021).
Berdasarkan masalah diatas dan dalam kesempatan kali ini peneliti tertarik melakukan menilai efektifitas  penerapan prosedur hydrotherapy air hangat pada pasien resiko perfusi serebral tidak efektif.


METODE PENELITIAN
Desain penelitian studi kasus ini menggunakan metode deskriptif dengan satu responden. Metode dalam pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi secara subjektif maupun objektif untuk melengkapi data–data yang di perlukan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan adalah instrumen kualitatif dan analisa data yang digunakan yaitu dengan reduksi data, penyajian dan kesimpulan, yang diawali dengan melakukan pengumpulan data terhadap klien mengenai identitas klien, penanggung jawab, riwayat kesehatan, riwayat kesehatan masa lalu, riwayat kesehatan keluarga, riwayat psikososial dan spiritual, pengkajian fisik. Intervensi yang diberikan pada klien yaitu implementasi hydrotherapy air hangat yang memiliki tujuan untuk  menormalkan tanda – tanda vital pada klien. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengumpulan data yang didapatkan bahwa Ny. N dengan umur 75 tahun mengalami hipertensi yaitu dengan hasil pemeriksaan hari pertama pre pemantauan tanda-tanda vital yaitu  tekanan darah 140/100 mmHg, nadi 100x/menit, pernapasan 21x/menit, suhu 36,9ºC. Dan peneliti menegakan diagnosa keperawatan yaitu resiko perfusi serebral tidak efektif. Peneliti membuat rencana keperawatan dengan implementasi pemberian hydrotherapy air hangat selama 7 hari setiap paginya. Dan hari terakhir penelitian mendapatkan hasil pemeriksaan post pemantauan tanda-tanda vital yaitu tekanan darah 120/90 mmHg, nadi 78x/menit, pernapasan 21x/menit, suhu 36,0ºC. Sebelum dilakukannya implementasi hydrotherapy air hangat tekanan darah klien tidak pernah mencapai batas normal walaupun diikuti dengan meminum obat amplodipin 5 mg, sehingga dapat dikatakan bahwa dengan melakukan hydrotheapy air hangat ini dapat terjadi perubahan tanda-tanda vital terutama pada penurunan tekanan darah. 

Berdasarkan penelitian tentang asuhan keperawatan penerapan prosedur hydrotherapy air hangat pada pasien resiko perfusi serebral tidak efektif di desa Tolai, Provinsi Sulawesi Tengah selama 1 minggu yang dimulai pada tanggal 09  – 14 Januari 2024. Data yang diperoleh dari anamnese bahwa klien megalami hipertensi ± 5 tahun yang lalu. Menurut  (Isnaeni, Sudiarto and Dyah P, 2021) mengatakan bahwa hipertensi apabila tidak ditangani dengan cepat maka akan memicu terjadinya penyakit serangan jantung, gagal jantung dan stroke. Hipertensi juga dapat mengakibatkan peningkatan angka kesakitan (morbiditas) bahkan angka kematian (mortalitas). 
Klien dengan hipertensi harus segera ditangani dengan pemberian asuhan keperawatan sehingga perlu diangkatnya sebuah diagnosa keperawatan dan dapat memberikan intervensi yang tepat dalam menangani masalah tersebut. Sehingga menurut Menurut Tim Pokja SDKI DPP PPNI(PPNI, 2017) ada beberapa diagnosa untuk pasien hipertensi namun diagnosa yang tepat ditagakan kepada NY.N pada kasus ini adalah resiko perfusi serebral tidak efektif berhubungan dengan hipertensi dan dengan intervensi keperawatan yaitu pemantauan tanda-tanda vital serta dengan pemberian implementasi hydrotherapy air hangat. 
Fokus pada implemetasi hydroterapy air hangat ini adalah dengan Penerapan hydrotheraphy air hangat sesuai dengan SOP, sebelum dilakukan sebuah tindakan peneliti  memberikan klien posisi duduk kemudian mengukur tanda-tanda vital Ny. N 10 menit sebelum dilakukan tindakan setelah itu peneliti memberikan posisi kaki menggelantung, mencuci kaki pasien terlebih dahulu kemudian masukan kaki klien ke baskom yang berisikan air dengan suhu 38-40 ̊C rendam kaki setinggi 10-15 cm didalam air selama 15 menit setiap 5 menit suhu air di cek jika air suhu berkurang maka diisi kembali dengan air panas setelah 15 menit angkat kaki Ny.N dan keringkan. Terapi ini dilakukan setiap hari selama 7 hari. 
Hasil evalusai yang didapatkan pada Ny.N dengan masalah keperawatan perfusi serebral tidak efektif yang berhubungan dengan hipertensi yaitu tanda – tanda vital klien dapat mencapai batas normal terutama pada tekanan darah. Sebelum dilakukannya implementasi hydrotherapy air hangat tekanan darah klien tidak pernah mencapai batas normal walaupun diikuti dengan meminum obat amplodipin 5 mg. Pencapaian ini juga didukung dengan sikap kooperatif Ny.N  yang rutin melakukan hydrotherapy air hangat setiap paginya. 
Pemberian hydrotherapy air hangat ini bertujuan untuk penurunan tekanan darah pada klien hipertensi, seperti di katakan oleh  (Permady, 2015)  Bentuk terapi fisik ini membantu seseorang mengurangi berbagai keluhan yang dirasakan seperti susah tidur, nyeri dan naiknya tekanan darah. Kehangatan pada air dapat membantu mengendorkan otot dan mengurangi nyeri hal ini yang dapat menimbulkan rileks pada tubuh.



KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari asuhan keperawatan penerapan hydrotherapy air hangat pada pasien resiko perfusi serebral tidak efektif di Desa Tolai, Provinsi Sulawesi Tengah yang di lakukan selama 7 hari dengan durasi 15 menit penerapan prosedur hydrotherapy air hangat pada pasien resiko pefusi serebral tidak efektif dengan pemantauan tanda – tanda vital klien mengalami perubahan tanda – tanda vital dengan dilakukan implementasi hydrotherapy air hangat. Haparannya Klien dan keluarga dapat mempertahankan dan melakukan tindakan hydroterapy secara mandiri dan teratur, sehingga target terhadap stabilitas Tekanan Darah dapat terpantau baik.

SARAN 
Bagi masyarakat 
Diharapkan bagi masyarakat khususnya keluarga agar turut serta selalu memberikan motivasi kepada klien untuk menjaga tanda – tanda vital dengan melakukan hydrotherapy air hangat seperti yang peneliti sudah berikan dan kedisiplinan dalam meminum obat. Dengan adanya asuhan keperawatan yang diberikan dari peneliti diharapkan klien lebih teliti dalam mengkonsumsi makanan dan disiplin dalm meminum obat dan juga klien rutin melakukan tindakan hydrotherapy air hangat. 
[bookmark: _Toc158181744][bookmark: _Toc158183681][bookmark: _Toc158183958]Bagi pengembangan ilmu dan teknologi keperawatan
Penulis berharap penelitian ini dapat menambah ilmu dan teknologi terhadap bidang keperawatan dalam penerapan Hydrotarapy air hangat pada pasien hipertensi dan juga dapat menjadu referensi untuk pembaca. 
Penulis 
Hasil karya tulis ilmiah ini dihrapkan dapat menjadi gambaran dalam upaya memberikan asuhan keperawatan pada klien hipertensi dengan tepat, penelitian selanjtnya diharapakan dapat meguasai teori tentang penyakit hipertensi. Selain itu peneliti juga harus melakukan pengkajian dengan tepat agar asuhan keperawatan dapat tercapai sesuai dengan masalah yang temukan pada klien.
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